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Abstrak

Kegiatan magang mahasiswa di Kantor Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya merupakan salah satu bentuk implementasi
konsep Pentahelix yang menekankan kolaborasi antara pemerintah, akademisi, masyarakat, dunia usaha, dan media dalam
mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik. Program magang ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran mahasiswa
dalam membantu pelaksanaan administrasi pemerintahan serta meningkatkan efektivitas pelayanan di lingkungan kantor
kecamatan. Kegiatan magang dilaksanakan pada beberapa divisi, yaitu Umum dan Kepegawaian, Pelayanan, Kesejahteraan
Sosial (Kesos), dan Pemerintahan. Metode yang digunakan meliputi observasi, partisipasi aktif, dokumentasi, serta
pendampingan langsung terhadap aktivitas pelayanan dan administrasi kantor. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
keterlibatan mahasiswa memberikan kontribusi positif dalam mendukung kelancaran pelayanan publik. Mahasiswa membantu
proses pengelolaan administrasi, pengarsipan dokumen, registrasi surat masuk dan keluar, pelayanan masyarakat, pendataan
bantuan sosial, serta penyusunan laporan kegiatan secara lebih tertib, sistematis, dan akurat. Kehadiran mahasiswa juga
membantu meningkatkan efisiensi kerja pegawai karena beberapa tugas administratif dapat diselesaikan dengan lebih cepat
dan terorganisasi. Selain itu, program magang memberikan pengalaman praktis bagi mahasiswa dalam menerapkan ilmu
administrasi dan akuntansi di lingkungan pemerintahan, sekaligus meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama, dan
pemecahan masalah. Dengan demikian, implementasi konsep Pentahelix melalui kegiatan magang mahasiswa mampu
memberikan dampak positif terhadap peningkatan efektivitas pelayanan publik di Kantor Kecamatan Pahandut Kota Palangka
Raya serta memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan instansi pemerintah.

Kata kunci: Pentahelix, Mahasiswa Magang, Pelayanan Publik, Efektivitas Pelayanan, Kecamatan
1. Latar Belakang

Pelayanan publik merupakan salah satu fungsi utama pemerintah untuk memenuhi dan juga menilai tata kelola
pemerintahan yang baik untuk kebutuhan masyarakat secara efektif, efisien dan transparan (Sinambela, 2017;
Hardiansyah, 2018). Kantor kecamatan sebagai salah satu instansi pemerintahan di Indonesia yang memiliki peran
penting dalam memberikan layanan administrasi kepada masyarakat seperti pembuatan surat keterangan,
pelayanan sosial, serta administrasi pemerintahan. Kantor Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya yang sebagai
pelaksana di tingkat daerah, memiliki tanggung jawab untuk memberikan pelayanan yang cepat, efektif dan
berkualitas kepada masyarakat. Oleh karena itu, efektivitas pelayanan menjadi hal utama yang berpengaruh dalam
meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap kinerja pemerintah. Namun, tantangan dan permasalahan yang
dihadapi dalam memberikan pelayanan ke masyarakat itu sendiri tidak selalu berjalan mudah, dan masih banyak
beberapa kendala, antara lain seperti Keterbatasan Sumber Daya Manusia, Banyaknya jumlah masyarakat yang
membutuhkan pelayanan, Meningkatnya beban kerja, Kurangnya kedisliplinan masyarakat dalam melengkapi
persyaratan administrasi, Koordinasi antarbagian atau antarinstansi yang belum optimal, Kendala komunikasi
antara pihak kecamatan dan masyarakat terkait informasi pelayanan, serta Menumpuknya pekerjaan administrasi.
Kondisi ini dapat mempengaruhi kecepatan dan kualitas pada layanan publik. Sadar dengan adanya kendala yang
dihadapi, dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik, diperlukan kerjasama untuk meningkatkan
efektivitas dalam pelayanan publik, dengan melalui pendekatan Pentahelix, yaitu kolaborasi antara pemerintah,
akademisi, masyarakat, dunia usaha, dan media (Sedarmayanti, 2019). Pendekatan ini dinilai mampu
meningkatkan efektivitas pelayanan karna melibatkan berbagai sumber daya dan keahlian dari masing-masing
pihak yang terlibat. Salah satu bentuk implementasi pendekatan Pentahelix adalah melalui kegiatan magang
mahasiswa di instansi pemerintahan.
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Peran mahasiswa magang sebagai bagian dari akademisi yang berkontribusi dalam meningkatkan pelayanan
publik, mendukung administrasi perkantoran, serta meningkatkan efisiensi kerja pegawai. Secara pengertian
Pentahelix adalah suatu model yang menjelaskan tentang unsur-unsur yang saling berkaitan, dalam membentuk
suatu sinergi terdapat 5 unsur yang saling berkolaborasi yaitu pemerintah, perusahaan, akademisi, masyarakat dan
media. Unsur-unsur ini saling berkaitan satu sama lain dan membentuk suatu kolaborasi.

Kegiatan magang yang merupakan salah satu bentuk pembelajaran berbasis praktik yang memberikan kesempatan
bagi mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan teoritis ke dalam situasi nyata. Mahasiswa jurusan Akuntansi
yang melaksanakan kegiatan magang di Kantor Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya ditempatkan di
beberapa divisi yaitu divisi Umum dan Kepegawaian, Pelayanan, Kesejahteraan Sosial (Kesos), dan Pemerintahan.
Dengan terlibatnya mahasiswa magang di berbagai divisi tersebut, mahasiswa dapat membantu proses
administrasi, registrasi dokumen, arsip dokumen, pelayanan masyarakat, serta pendataan kegiatan sosial. Di sisi
lain, perguruan tinggi dapat menggunakan kesempatan program magang ini untuk mengadaptasikan kurikulum di
dunia kerja nantinya, diharapkan mahasiswa magang yang terlibat untuk bisa menerapkan dan mempelajari lebih
dalam dari ilmu dan pengalaman yang sudah di dapat selama mengikuti kegiatan magang mandiri berdampak.
Berdasarkan beberapa hal yang sudah disampaikan, kegiatan magang ini ditujukan untuk mendeskripsikan
Pentahelix magang dalam meningkatkan efektivitas pelayanan di kantor Kecamatan Pahandut Kota Palangka
Raya. Pentahelix sebagai model kolaborasi multipihak yang diharapkan mampu menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan kualitas dan efektivitas pelayanan publik di kantor Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya
melalui partisipasi aktif mahasiswa magang dalam mendukung tertib administrasi, transparansi, dan akuntabilitas
pelayanan kepada masyarakat.

Di sisi lain, program magang ini menjadi hal penting bagi mahasiswa untuk merefleksikan diri, karena dalam
proses pelaksanaannya mahasiswa dituntut untuk memiliki sikap disiplin, mampu memanajemen waktu dengan
baik, menyelesaikan tugas secara bertanggung jawab, serta menjalin hubungan dan komunikasi yang baik dengan
seluruh pihak yang terlibat di lingkungan kerja. Kegiatan magang memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk terlibat secara langsung dalam berbagai aktivitas administrasi dan pelayanan, sehingga mahasiswa dapat
memahami kondisi nyata dunia kerja yang tidak sepenuhnya diperoleh melalui proses pembelajaran di bangku
perkuliahan.

Mahasiswa yang mengikuti program magang juga dituntut untuk mampu beradaptasi dengan budaya kerja,
memahami prosedur pelayanan, serta bekerja sama dalam tim untuk mendukung kelancaran kegiatan instansi.
Keterlibatan langsung tersebut secara tidak langsung mampu membentuk kemampuan soft skill maupun hard skill
mahasiswa. Soft skill yang berkembang meliputi kemampuan komunikasi, kerja sama, disiplin, tanggung jawab,
dan kemampuan memecahkan masalah, sedangkan hard skill terbentuk melalui pengalaman dalam pengelolaan
administrasi, pengarsipan dokumen, pelayanan masyarakat, serta penggunaan sistem kerja pemerintahan. Dengan
melewati berbagai pengalaman tersebut, program magang tidak hanya menjadi bentuk pengabdian mahasiswa,
tetapi juga menjadi sarana pembentukan kompetensi, keahlian, dan kesiapan kerja mahasiswa dalam menghadapi
persaingan dunia kerja yang semakin ketat di masa mendatang.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan magang ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi konsep
Pentahelix dalam meningkatkan efektivitas pelayanan di Kantor Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya.
Melalui keterlibatan aktif mahasiswa magang dalam mendukung administrasi dan pelayanan publik, diharapkan
tercipta pelayanan yang lebih efektif, efisien, tertib, dan berkualitas sehingga dapat memberikan manfaat bagi
instansi pemerintahan, masyarakat, maupun mahasiswa sebagai peserta magang.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam program magang di kantor Kecamatan Kota Palangka Raya melibatkan pendekatan
Pentahelix guna memastikan kontribusi mahasiswa magang dapat berjalan secara efektif serta nantinya akan
memberikan dampak yang maksimal (Sugiyono, 2022; Moleong, 2018). Metode dimulai dari perencanaan,
persiapan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi. Mahasiswa terlibat dalam proses penyelenggaraan layanan
administratif dan sosial.

Penjelasan metode sebagai berikut: Observasi, Partisipasi aktif, dan Pendampingan langsung dalam kegiatan
administrasi di kantor kecamatan, yang dimana para mahasiswa turut terlibat dalam kegiatan dalam membantu
pelayanan kepada masyarakat, pengarsipan dokumen pemberian cap dan memproses surat keterangan,
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penginputan data administrasi, serta mendukung pelaksanaan tugas pada divisi umum dan kepegawaian,
pelayanan, kesejahteraan sosial, dan pemerintahan, sehingga mahasiswa dapat memahami sistem administrasi
dalam efektivitas administrasi di lingkungan kantor kecamatan.

Adapun aktivitas yang dijalankan dengan prinsip kolaboratif antara mahasiswa dan instansi sebagai bentuk
kontribusi mahasiswa antara lain:

. Membantu menyusun sebuah format surat agar lebih rapi

. Mengarsipkan dokumen

. Menginput dan mengelola data kependudukan

. Membantu pelaksanaan kegiatan pemerintahan dan sosial

. Memberikan ide atau inovasi sederhana terkait pelayanan masyarakat

O OO0 TO®

3. Hasil dan Diskusi

Kehadiran mahasiswa dalam kegiatan magang di Kantor Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya memberikan
dampak yang nyata bagi peningkatan dan efektivitas kinerja di lingkungan kerja pemerintahan. Melalui kegiatan
magang ini mahasiswa mampu membantu staff/pegawai kantor dalam memperbaiki pencatatan administrasi yang
sebelumnya kurang tertib. Mahasiswa juga dilatih untuk bekerja secara teliti dan bertanggung jawab terhadap
pekerjaan yang diberikan, sehingga mendukung penerapan prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam tata kelola
pemerintahan. Dengan adanya kontribusi dari mahasiswa magang, proses administrasi menjadi lebih efektif dan
pekerjaan pegawai dapat selesai dengan lebih cepat dan efisien.

a. Peran Mahasiswa dalam Divisi Umum dan Kepegawaian
Kondisi sebelum ada mahasiswa magang

Sebelum adanya mahasiswa magang, beberapa pekerjaan administrasi di kantor kecamatan pahandut masih
mengalami kendala, seperti penumpukan arsip dokumen, pencatatan surat masuk dan keluar yang memerlukan
waktu cukup lama, serta keterbatasan tenaga dalam membantu pelayanan administrasi harian, kondisi ini
menyebabkan beberapa pekerjaan administratif belum dapat tersusun dengan optimal.

Kondisi sesudah ada mahasiswa magang

Setelah adanya mahasiswa magang yang ditempatkan pada divisi ini, mahasiswa berperan dalam membantu
administrasi, seperti meregis/mencatat surat masuk dan surat keluar, mengisi lembar disposisi, penyusunan berkas,
dan pengrasipan dokumen. Sehingga proses administrasi dapat berjalan dengan lancar, sistematis, dan terorganisir,
proses ini menerapkan prinsip akuntansi dalam ketelitian pencatatan dan keakuratan data yang menjadi dasar
dalam mendukung efektivitas pelayanan.

b. Peran Mahasiswa dalam Divisi Pelayanan
Kondisi sebelum ada mahasiswa magang

Sebelum adanya mahasiswa magang, pelayanan administrasi kepada masyarakat sering mengalami antrean karna
banyaknya masyarakat yang membutuhkan layanan, sedangkan jumlah pegawai yang menangani terbatas. Selain
itu, proses pemeriksaan berkas dan pemberian informasi pelayanan masih memerlukan waktu yang cukup lama.

Kondisi sesudah ada mahasiswa magang

Setelah mahasiswa magang terlibat dalam divisi pelayanan, kegiatan yang dilakukan antara lain membantu
pencetakan Kartu Keluarga (KK), Kartu Identitas Anak (KIA), menginput data pengaktifan BPJS Kesehatan,
memberikan cap pada dokumen, memeriksa kelengkapan berkas, serta memberikan informasi terkait prosedur
pelayanan kepada masyarakat sehingga antrean dan proses pelayanan dapat berjalan dengan cepat, Selain itu,
mahasiswa juga belajar memahami pentingnya sikap ramah, disiplin, dan tanggap dalam memberikan pelayanan
publik. Melalui keterlibatan ini, pelayanan kepada masyarakat dapat berjalan lebih tertib, cepat, dan efisien
sehingga meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap kualitas pelayanan di kantor kecamatan.
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c. Peran Mahasiswa dalam Divisi Kesejahteraan Sosial
Kondisi sebelum ada mahasiswa magang

Sebelum ada mahasiswa magang, pengelolaan dokumen, data, dan arsip administrasi sosial masih dilakukan secara
terbatas dan memerlukan waktu yang cukup lama karena pegawai yang masih memiliki banyak tugas lain.

Kondisi sesudah ada mahasiswa magang

Mahasiswa magang yang ditempatkan pada divisi Kesejahteraan Sosial (Kesos) berperan dalam membantu
kegiatan mengurus dispensasi nikah, pendataan masyarakat penerima bantuan sosial, pengarsipan dokumen
program sosial, dan penyusunan laporan kegiatan sosial yang dilaksanakan oleh kantor kecamatan, sehingga data
yang dimiliki oleh kantor kecamatan dapat tertata dengan rapi, akurat, dan mudah diakses jika diperlukan.
Keterlibatan mahasiswa juga membantu meningkatkan efektivitas kerja pegawai dalam mengelola administrasi
sosial yang jumlahnya cukup banyak. Pengalaman ini memberikan pemahaman kepada mahasiswa mengenai
ketelitian dalam pengelolaan data sosial serta pentingnya ketelitian dalam pengelolaan data sosial.

d. Peran Mahasiswa dalam Divisi Pemerintahan
Kondisi sebelum ada mahasiswa magang

Sebelum mahasiswa magang ditempatkan pada divisi pemerintahan, beberapa proses administrasi seperti registrasi
surat pindah wilayah dan legalisir dokumen masih menumpuk dan proses regisnya membutuhkan waktu yang lama
karena banyaknya jumlah dokumen yang harus diproses.

Kondisi sesudah ada mahasiswa magang

Pada divisi Pemerintahan, mahasiswa magang membantu pelaksanaan administrasi pemerintahan yang berkaitan
dengan kebutuhan masyarakat di tingkat kecamatan. Kegiatan yang dilakukan meliputi membantu proses
pembuatan surat pindah wilayah, legalisir surat kuasa waris atau ahli waris, serta pendataan berbagai kegiatan
pelayanan pemerintahan. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan tersebut membantu mempercepat proses
administrasi dan mendukung ketertiban dokumen pemerintahan. Selain itu, mahasiswa juga memperoleh
pengalaman dalam memahami prosedur administrasi pemerintahan secara langsung, mulai dari penerimaan berkas
hingga proses penyelesaian dokumen. Dengan adanya bantuan mahasiswa magang, kegiatan administrasi
pemerintahan dapat berjalan lebih terstruktur, tertib, dan efisien.

e. Implementasi Konsep Pentahelix

Implementasi konsep Pentahelix kegiatan magang mahasiswa di Kantor Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya
tercermin melalui adanya tindakan kerja sama antara berbagai pihak, yaitu pemerintah sebagai penyelenggara
pelayanan publik, akademisi sebagai penyedia sumber daya manusia melalui program magang, masyarakat sebagai
penerima layanan, dunia usaha sebagai pihak yang memanfaatkan pelayanan administrasi dalam kegiatan usaha,
serta media seperti dokumentasi kegiatan sebagai sarana penyebaran informasi pelayanan kepada masyarakat,
sehingga kolaborasi tersebut dapat mendukung peningkatan efektivitas pelayanan publik, serta meningkatkan
kualitas pelayanan di lingkungan Kantor Kecamatan Pahandut secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, program magang mandiri berdampak memberikan dampak
nyata terhadap peningkatan efektivitas pelayanan di Kantor Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya. Kehadiran
mahasiswa mampu membantu mempercepat proses administrasi, meningkatkan kerapian pengelolaan dokumen,
serta membantu pegawai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat secara lebih efektif dan efisien. Selain
memberikan manfaat bagi instansi pemerintahan, program magang juga memberikan pengalaman praktis bagi
mahasiswa dalam memahami dunia kerja secara langsung. Dengan demikian, kegiatan magang dapat disimpulkan
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik di lingkungan Kantor Kecamatan
Pahandut Kota Palangka Raya.

Berikut jadwal jam kerja pegawai dan mahasiswa magang yang wajib dilaksanakan:
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Hari Waktu Tempat

Senin Magang 7.30-12.00, istirahat Kantor Kecamatan, JI.Diponegoro
12.00-13.00, magang 13.00-16.00 | No.19, Kelurahan Langkai,
Kecamatan Pahandut, Kota
Palangka Raya Kalimantan Tengah

Selasa Magang 7.30-12.00, istirahat Kantor Kecamatan, JI.Diponegoro
12.00-13.00, magang 13.00-16.00 | No.19, Kelurahan Langkai,
Kecamatan Pahandut, Kota
Palangka Raya Kalimantan Tengah

Rabu Magang 7.30-12.00, istirahat Kantor Kecamatan, JI.Diponegoro
12.00-13.00, magang 13.00-16.00 | No.19, Kelurahan Langkai,
Kecamatan Pahandut, Kota
Palangka Raya Kalimantan Tengah

Kamis Magang 7.30-12.00, istirahat Kantor Kecamatan, JI.Diponegoro
12.00-13.00, magang 13.00-16.00 | No.19, Kelurahan Langkai,
Kecamatan Pahandut, Kota
Palangka Raya Kalimantan Tengah

Jumat Magang 8.00-11.00, istirahat Kantor Kecamatan, JI.Diponegoro
11.00-13.00, magang 13.00-16.30 | No.19, Kelurahan Langkai,
Kecamatan Pahandut, Kota
Palangka Raya Kalimantan Tengah

Mahasiswa magang mampu memberikan kontribusi nyata melalui bantuan dalam kegiatan administrasi,
pengelolaan dokumen, penyusunan laporan, dan pelayanan masyarakat secara langsung. Kehadiran mahasiswa
juga membantu meningkatkan efisiensi kerja pegawai karena beberapa pekerjaan administratif dapat diselesaikan
dengan lebih cepat dan terorganisir.

Gambar 1. Kantor Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya

Selain memberikan manfaat bagi instansi, kegiatan magang juga menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi, disiplin, tanggung jawab, serta keterampilan administrasi yang
akan berguna di dunia kerja nantinya.
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Gambar 2. Melakukan registrasi surat masuk dan surat keluar serta mengisi lembar disposisi untuk ditindak
lanjuti mengenai isi surat khusus tahun 2026

Gambar 4. Melakukan registrasi pada buku arsip Eiispensasi menikah

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.9267
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

5489



Kimmy Jorgensen, Verra Rizki Amelia, Theresia Octaviani
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

Ave
"

:'V
[N PEAM am iy
|

——— |
— | -

Gambar 5. Membantu masyarakat mengurus surat perpindahan wilayah dan meregistrasi surat ahli/kuasa waris

Berdasarkan beberapa hal yang sudah disampaikan, kegiatan magang ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi konsep Pentahelix dalam meningkatkan efektivitas pelayanan di Kantor Kecamatan Pahandut Kota
Palangka Raya. Melalui keterlibatan aktif mahasiswa dan adanya konsep Pentahelix, program magang dalam
mendukung administrasi dan pelayanan publik, diharapkan tercipta pelayanan yang lebih efektif, efisien, tertib,
dan berkualitas sehingga dapat memberikan manfaat bagi instansi pemerintahan, masyarakat, maupun mahasiswa
sebagai peserta magang.

4. Kesimpulan

Dari terlaksananya kegiatan magang mahasiswa di Kantor Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya yang
melibatkan keterlibatan aktif mahasiswa pada divisi Umum dan Kepegawaian, Pelayanan, Kesejahteraan Sosial
(Kesos), dan Pemerintahan, Mahasiswa mendapatkan banyak pengetahuan secara nyata dalam mempraktekkan
ilmu yang diperloeh di bangku kuliah sehingga dapat mempraktekkan ilmu tersebut dengan optimal selama
kegiatan magang berlangsung. Dapat disimpulkan bahwa penerapan konsep Pentahelix sebagai bentuk kolaborasi
antara pemerintah, akademisi, masyarakat, dunia usaha, dan media mampu memberikan kontribusi realistisdalam
meningkatkan efektivitas pelayanan publik, khususnya dalam mendukung kegiatan administrasi perkantoran,
pencatatan data pelayanan, pengelolaan dokumen, serta penyusunan laporan kegiatan yang lebih tertib, sistematis,
dan akurat, sehingga secara tidak langsung turut memperkuat penerapan prinsip-prinsip akuntansi seperti
transparansi, akuntabilitas, dan ketertiban administrasi dalam penyelenggaraan pelayanan kepada masyarakat di
tingkat kecamatan. Selama berjalannya kegiatan magang, mahasiswa mengalami beberapa kendala dalam proses
pelaksanaannya, tetapi hal tersebut mampu diatasi dengan adanya kerjasama dan bimbingan dari staff dan rekan
di lingkungan kantor kecamatan. Selama kegiatan magang disiplin menjadi hal penting seperti memanajemen
waktu, menyelesaikan tugas dengan baik, dan mematuhi peraturan yang ada di kantor. Disamping itu mahasiswa
juga dituntut untuk berpakaian dengan rapi dan sopan, bertatakrama, serta menjaga sikap dan lisan di lingkungan
kantor kecamatan, hal tersebut harus ada dan diperhatikan karena hal tersebut menentukan keberhasilan maupun
pencapaian dalam proses berjalannya kegiatan magang. Keterlibatan mahasiswa magang dari jurusan Akuntansi
juga memberikan manfaat dalam membantu meningkatkan efisiensi kerja pegawai melalui dukungan kegiatan
administratif, pengarsipan dokumen, serta pendataan kegiatan pelayanan dan program sosial, sehingga proses
pelayanan dapat berjalan dengan lebih cepat, terorganisir, dan mudah dipertanggungjawabkan, serta memberikan
pengalaman praktis bagi mahasiswa dalam memahami penerapan ilmu akuntansi dalam konteks pelayanan publik
dan administrasi pemerintahan secara langsung.
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